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Abstrak—Cerpen merupakan karangan fiksi berbentuk prosa yang menceritakan suatu 

peristiwa dengan singkat. Tujuan penelitian ini adalah untuk menunjang pembelajaran 
menulis cerita pendek pada siswa Sekolah Menengah Pertama dengan memanfaatkan me-
dia Facebook supaya siswa terampil dalam menulis cerita pendek. Penelitian ini 
menggunakan penelitian studi pustaka (library research) dengan menggunakan data 
sekunder yang relevan dengan topik pembahasan. Data diperoleh dari buku dan artikel 
jurnal nasional maupun internasional yang memuat hasil penelitian terdahulu berkaitan 
dengan topik pembahasan. Teknik pengumpulan data menggunakan teori Mary W. 
George. Hasil penelitian yang dilakukan mengemukakan tentang implementasi media Fa-
cebook dalam menunjang pembelajaran menulis cerita pendek pada siswa Sekolah Menen-
gah Pertama. Penelitian ini menyimpulkan bahwa media Facebook dapat dimanfaatkan 
dalam pembelajaran menulis cerita pendek pada siswa Sekolah Menengah Pertama. Media 
Facebook dapat dimulai dengan mendaftar, membuat materi tentang cerita pendek, dan 
publikasi. 
Kata kunci—Media Facebook, cerita pendek, siswa Sekolah Menengah Pertama. 

 
 
Abstract— Short story is a fiction essay in the form of prose that tells an event briefly. The 

purpose of this study is to support learning to write short stories for junior high school students by 
utilizing Facebook media so that students are skilled in writing short stories. This research uses 
library research by using secondary data that is relevant to the topic of discussion. The data is ob-
tained from books and articles in national and international journals that contain the results of 
previous research related to the topic of discussion. The data collection technique used the theory of 
Mary W. George. The results of the research conducted suggest the implementation of Facebook 
media in supporting learning to write short stories for junior high school students. This study con-
cludes that Facebook media can be used in learning to write short stories for junior high school 
students. Facebook media can be started by registering, creating materials about short stories, and 
publications. 
Keywords— Facebook media, short story, junior high school students. 

 

 

 

PENDAHULUAN 
Cerita pendek atau cerpen adalah narasi fiktif yang berarti tidak benar terjadi 

namun bisa terjadi kapan dan dimana saja, serta tergolong pendek (Sumardjo & Saini 
dalam Neni, 2017). Senada dengan Sumardjo & Saini, menurut Untoro dalam Lagousi 
(2018) mengemukakan bahwa cerpen merupakan karangan berupa prosa yang 
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membatasi seseorang dalam menganalisis suatu bagian fiksi dalam perspektif 
terkecil. Cerpen juga berbentuk karya fiksi yang mempertunjukkan sifat serba pen-
dek, baik kejadian yang diutarakan, isi yang terkandung dalam cerita, kuantitas 
pelaku, dan jumlah penggunaan kata (Priyatni dalam Tinambunan, Triyanto, & Azis, 
2021). Berdasarkan pengertian di atas, dapat disintesiskan bahwa cerpen adalah ka-
rangan fiksi berbentuk prosa yang menceritakan suatu peristiwa dengan singkat. 
Cerpen juga memiliki ciri-ciri, menurut Kosasih dalam Widianto (2019) ciri-ciri cerpen 
antara lain yakni 1) Alur bersifat sederhana, 2) Kemunculan tokoh hanya beberapa; 
dan 3) Penggambaran latar hanya sekilas dan dalam ruang lingkup yang spesifik. Sep-
erti karya sastra yang lain, cerpen memiliki dua unsur pembentuk, yaitu unsur in-
trinsik dan ekstrinsik. Menurut Hartati (2017), unsur intrinsik cerpen mencakup tema, 
alur, tokoh, pusat pengisahan, gaya bahasa, latar, dan amanat. Unsur ekstrinsik di-
jelaskan oleh Yustinah dalam Setiani (2015) yang terdiri dari latar belakang pencip-
taan teks, agama penulis, pendidikan penulis, keadaan sosial budaya penulis, dan hal-
hal yang memengaruhi kehidupan dan pola pikir penulis. 

Penulis harus memerhatikan cara menulis cerpen yang memuat kompetensi inti 
(KI) dan kompetensi dasar (KD). Menurut Valentini, Widodo, & Riadi dalam Ha-
sanudin, dkk. (2022) kompetensi inti (KI) dalam menulis cerpen terbagi menjadi em-
pat, yaitu KI 1 mengacu pada nilai spiritual, KI 2 memfokuskan pada nilai sosial, KI 3 
mengutamakan pada ilmu pengetahuan, dan KI 4 menekankan pada keterampilan. 
Sedangkan, menurut Wijayari dalam Hasanudin, dkk (2022) menerangkan bahwa 
kompetensi dasar (KD) dalam materi pembelajaran cerpen meliputi KD 3.1 siswa 
mampu memahami cerpen dengan baik, KD 3.2 siswa mampu membedakan cerpen, 
KD 3.3 siswa mampu mengelompokkan cerpen, KD 3.4 siswa mampu mengetahui 
makna cerpen. Berdasarkan pendapat tersebut, pembelajaran cerpen dalam bidang 
pendidikan merupakan materi yang wajib dikuasai siswa sesuai dengan KI dan KD 
yang berlaku. Kegiatan menulis cerpen tidak bisa dilepaskan dari berbagai macam 
permasalahan, baik dari pendidik, peserta didik, maupun sarana penunjang kegiatan 
belajar dan pembelajaran. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Yanda & Rama-
dhanti (2019) permasalahan-permasalahan dalam menulis cerpen antara lain yaitu, 1) 
Aktivitas guru dalam mengajar di kelas belum didukung dengan bahan materi menu-
lis cerpen yang efisien, 2) Siswa belum bisa mengoptimalkan keterampilan membaca 
sehingga dapat memengaruhi keterampilan menulis, terkhusus menulis cerpen, 3) 
siswa belum mahir dalam menulis cerpen yang disebabkan oleh dua faktor yaitu 
faktor internal dan eksternal, dan 4) siswa belum bisa memahami dengan baik kriteria  
dalam penulisan cerpen, tidak mampu menguasai alur, klimaks, konflik, serta peno-
kohan dalam cerpen. Solusi untuk permasalahan-permasalahan dalam menulis cerita 
pendek adalah dengan pemanfaatan media Facebook sebagai penunjang pembelaja-
ran menulis cerita pendek di SMP. 

Facebook merupakan salah satu dari banyaknya media sosial atau jejaring sosial 
yang berfungsi untuk mencari suatu informasi dan sarana berinteraksi satu sama lain. 
Hal ini diperkuat oleh beberapa pendapat ahli mengenai Facebook. Menurut Silvi 
(2010), Facebook adalah situs jejaring sosial yang didirikan oleh Mark Zuckerberg 
pada tanggal 4 Februari 2004. Ketut Sukemi, dkk. dalam Mariskhana (2018), ber-
pendapat bahwa Facebook aplikasi jaringan sosial yang memungkinkan penggun-
anya untuk dapat berkomunikasi dengan seseorang di semua penjuru dunia. 
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Facebook dibangun atas dasar model bertukar informasi pribadi untuk membentuk 
suatu komunitas (Lyons dalam Prasetiawan, 2016). Dampak positif Facebook 
menurut Najamuddin, dkk. (2019) yaitu, mendapatkan banyak teman, mempermu-
dah berkomunikasi dengan seseorang yang sedang berada di tempat jauh, mendapat-
kan informasi-informasi tertentu dengan mudah, sebagai tempat berdiskusi, 
mendapatkan tali silaturahmi, dan sebagai sarana untuk promosi. Selain dampak pos-
itif, Subarja & Isnawijayani (2017) menyampaikan bahwa Facebook memiliki manfaat, 
diantaranya yaitu, menjalin komunikasi dengan sesama pengguna Facebook di se-
luruh penjuru dunia, memudahkan untuk bersosialisasi, memberikan informasi-in-
formasi tertentu, membangun hubungan baik, dan memberikan peluang untuk mem-
buka bisnis yang meyakinkan. Sedangkan menurut Primasanti (2014), manfaat Face-
book untuk peserta didik yaitu, dapat meningkatkan interaksi sosial dan kerja sama 
antar peserta didik, peserta didik merasa selalu terlibat untuk belajar meskipun se-
dang berada di luar kelas, dan dapat menumbuhkan rasa nyaman peserta didik dalam 
belajar melalui Facebook karena kebanyakan dari mereka rutin menggunakan Face-
book. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis memiliki tujuan untuk 
membuat sebuah konsep pembelajaran menulis cerita pendek di tingkat Sekolah 
Menengah Pertama dengan menggunakan media Facebook. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan penelitian studi pustaka (library research). Studi 
pustaka merupakan analisis terhadap data sekunder yang berhubungan dengan topik 
(Yulia, 2015) yang memuat data, ide, informasi, serta bukti tertulis dari pandangan 
tertentu dengan tujuan mengutarakan pandangan tersebut pada topik yang sedang 
dibahas (Hart dalam Aldianto, Mirzanti, Sushandoyo, & Dewi, 1998). 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang relevan dengan topik pemba-
hasan seperti Facebook, menulis cerpen, dan siswa SMP. Data diperoleh dari buku 
dan artikel jurnal nasional maupun internasional yang memuat hasil penelitian ter-
dahulu berkaitan dengan topik pembahasan. 

Teknik pengumpulan data menggunakan teori Mary W. George yang memuat 
sembilan langkah dalam penelitian studi pustaka, yaitu, motivation or assignment, topic 
selection, research question, research plan, reference works and databases, evalution, thesis, 
argument and outline, drafting and revising. Implementasi teori George pada penelitian 
ini adalah 1) tema yang dipilih adalah meliputi strategi penulisan inovasi pada pem-
belajaran pendidikan, 2) peneliti merancang sebuah konsep inovasi pembelajaran 
dengan memanfaatkan media Facebook, 3) peneliti menyediakan pertanyaan 
mengenai strategi yang tepat dalam inovasi pembelajaran, 4) peneliti membuat 
susunan materi, 5) mencari sumber referensi dari buku dan artikel jurnal nasional dan 
internasional, 6) mengidentifikasi sumber referensi yang berkaitan dengan topik, 7) 
menguji sumber referensi supaya referensi yang digunakan akurat, 8) memulai 
penyusunan pembelajaran berbasis media Facebook, dan 9) membuat sebuah kes-
impulan bahwa dengan menyusun pembelajaran menulis cerpen untuk siswa SMP 
dapat memanfaatkan media Facebook. 

Teknik analisis data menggunakan teori dari Miles dan Huberman. Menurut 
Sugiyono dalam Rasyidi (2015), teori ini terdiri dari tiga alur, yaitu reduksi data, 
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display data, dan verifikasi data. Susunan penelitian dapat dijabarkan sebagai berikut, 
1) Tahap penganalisisan diawali dengan mengumpulkan data sehingga dapat 
direduksi. Peneliti mempertemukan data yang diperoleh dari artikel jurnal maupun 
buku nasional dan internasional. Peneliti menggabungkan data sesuai dengan metode 
pengumpulan data supaya proses reduksi data menjadi mudah, 2) Tahap reduksi data 
dilaksanakan dengan cara menentukan data yang dibutuhkan untuk disajikan. 
Peneliti memverifikasi data yang didapat melalui indikator penelitian yang sudah 
ditentukan. Peneliti akan membuang data penelitian yang tidak selaras dengan indi-
kator dan tidak akan disajikan dalam komponen primer hasil dari penelitian, dan 3) 
Tahap verifikasi data dilakukan setelah peneliti memahami serta mempelajari kem-
bali data-data dari efek lanjutan penelitian supaya bisa mendapatkan kesimpulan 
mengenai pemanfaatan media Facebook untuk menunjang pembelajaran menulis 
cerpen pada siswa SMP. 

Teknik evaluasi data menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik 
memeriksa kebenaran data dengan mencocokkan hasil dari wawancara kepada objek 
yang diteliti (Moloeng dalam Ananda, Sanapiah, & Yuliyanti, 2018) dengan tujuan 
menghilangkan keraguan (Alfansyur & Mariyani, 2020) serta memperbanyak data 
(Syahidan, Herbowo, & Wulandari, 2015). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Media Facebook dapat berperan dalam mengasah kemampuan menulis dan 
membaca cerpen. Hal ini diperkuat oleh pendapat ahli yang mengatakan bahwa Fa-
cebook dapat menumbuhkan rasa percaya diri (Linur & Mubarak, 2020) dan menam-
bah pengetahuan peserta didik (Sari, 2019). 

Facebook dapat diimplementasikan dalam pembelajaran menulis cerpen di 
SMP.  Langkah-langkah dalam register pada media Facebook adalah sebagai berikut: 

a. Download Facebook pada tautan berikut 
https://play.google.com/store/apps/details?id=com.facebook.katana 

b. Register dengan menggunakan e-mail dan kata sandi 

 
Gambar 1. Proses Register 

 
 
 
 
 
 
 
 

https://play.google.com/store/apps/details?id=com.facebook.katana
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c. Klik buat postingan 
 

 
Gambar 2. Tampilan beranda Facebook 

 

d. Mulai menyusun materi pembelajaran cerpen 
 

 
Gambar 3. Proses penyusunan materi 

 

e. Jika materi sudah tersusun, selanjutnya tekan tombol posting kemudian ma-
teri tersebut akan muncul pada beranda Facebook. 
 

Berikut langkah-langkah mengimplementasikan Facebook pada proses pem-
belajaran: 

a. Guru memperkenalkan media Facebook kepada siswa 
b. Guru membantu siswa untuk melakukan register pada media Facebook 
c. Guru memperlihatkan materi menulis cerpen di media Facebook kepada 

siswa 
d. Guru menjelaskan materi tentang cerpen terlebih dahulu 
e. Guru memberikan penugasan menulis cerpen dengan menggunakan media 

Facebook 
 

SIMPULAN 
Pada penelitian ini bahwa media Facebook berperan sebagai penambah penge-

tahuan siswa. Cara menggunakan media Facebook adalah 1) pendaftaran, 2) me-
nyusun teks materi menulis cerpen, 3) publikasi. Sedangkan, langkah implementasi 
Facebook dalam pembelajaran adalah 1) memperkenalkan media Facebook, 2) mem-
bantu siswa dalam membuat akun Facebook, 3) memperlihatkan materi mengenai 
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cerpen yang telah di posting, 4) menjelaskan materi, 5) memberikan penugasan secara 
terstruktur. 
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